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Abstak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem informasi pengelolaan transportasi udara di Bandar Udara
Internasional Sultan Iskandar Muda. Sistem informasi di bandara memainkan peran penting dalam memastikan kelancaran operasi
penerbangan, manajemen penumpang, keamanan, dan efisiensi keseluruhan. Studi ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk
mengevaluasi implementasi sistem informasi yang digunakan, termasuk sistem manajemen penerbangan, sistem manajemen
bagasi, sistem keamanan, serta manajemen data penumpang. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan manajemen bandara,
observasi langsung, dan analisis literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sistem informasi di bandara ini
telah mampu meningkatkan efisiensi operasional, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan integrasi dengan pihak maskapai
penerbangan dan pihak ketiga lainnya, serta kurangnya ketersediaan data real-time yang memadai. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi peningkatan, termasuk integrasi sistem yang lebih baik, penggunaan
teknologi otomatisasi, serta perbaikan infrastruktur teknologi informasi untuk meningkatkan keamanan dan keandalan sistem. Dari
hasil penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai bagaimana pengelolaan sistem informasi di bandara dapat ditingkatkan
untuk mendukung efisiensi operasional dan meningkatkan kualitas layanan bagi penumpang serta operator penerbangan.

Kata Kunci : sistem informasi, pengelolaan transportasi udara, Bandar Udara Sultan Iskandar Muda, manajemen

penerbangan, integrasi sistem

Abstract - This study aims to analyze the effectiveness of the air transportation management information system at Sultan Iskandar
Muda International Airport. Information systems in airports play a crucial role in ensuring smooth flight operations, passenger
management, security, and overall efficiency. This study uses a case study approach to evaluate the implementation of information
systems, including flight management systems, baggage management systems, security systems, and passenger data management.
Data were collected through interviews with airport management, direct observations, and relevant literature analysis. The results
of the study show that although the information system at this airport has improved operational efficiency, there are several
challenges such as limited integration with airlines and other third parties, as well as insufficient availability of real-time data.
Based on the analysis, this study provides several recommendations for improvement, including better system integration, the use
of automation technology, and upgrading information technology infrastructure to enhance the security and reliability of the
system. The findings offer valuable insights into how airport information systems management can be improved to support
operational efficiency and enhance service quality for passengers and flight operators.

Keywords: information system, air transportation management, Sultan Iskandar Muda Airport, flight management, system
integration

I. PENDAHULUAN Internasional Sultan Iskandar Muda, sebagai salah satu
bandara penting di Indonesia, menghadapi tantangan

Sistem informasi memainkan peran krusial dalam ~ dalam menjaga efisiensi dan keamanan operasional,

mengelola transportasi udara, yang merupakan salah satu
sektor vital dalam industri transportasi global. Di
bandara, sistem informasi digunakan untuk memastikan
kelancaran berbagai aspek operasional, mulai dari
manajemen penerbangan, pengelolaan penumpang,
hingga pemantauan keamanan. Bandar Udara

terutama dengan meningkatnya jumlah penerbangan dan
penumpang setiap tahunnya. Mengingat pentingnya
peran sistem informasi di bandara, analisis terhadap
efektivitas sistem yang ada menjadi sangat relevan.
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Menurut data dari Kementerian Perhubungan
Indonesia, jumlah penumpang pesawat yang melalui
bandara domestik dan internasional terus mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini
menuntut pengelolaan yang lebih baik, khususnya dalam
hal pemrosesan data yang cepat dan akurat. Sistem
informasi yang baik dapat memberikan solusi terhadap
tantangan ini, baik dalam pengelolaan penerbangan,
bagasi, maupun penumpang. Selain itu, sistem informasi
juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat
dalam situasi darurat, meningkatkan Kkeselamatan
penerbangan, dan memperbaiki pengalaman penumpang.

Namun, meskipun telah ada penerapan sistem informasi
di Bandar Udara Sultan Iskandar Muda, beberapa
masalah masih terjadi, seperti kurangnya integrasi antara
berbagai sistem yang ada dan keterbatasan dalam
menyediakan data real-time yang dapat diakses oleh
pihak terkait. Permasalahan ini dapat berdampak pada
efisiensi operasional dan kepuasan penumpang. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis
sistem informasi yang saat ini digunakan dan mencari
cara untuk meningkatkan efektivitasnya.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis
implementasi sistem informasi pengelolaan transportasi
udara di Bandar Udara Internasional Sultan Iskandar
Muda. Fokus utama adalah pada bagaimana sistem ini
mendukung manajemen penerbangan, penumpang,
keamanan, dan efisiensi operasional secara keseluruhan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi peningkatan bagi pengelolaan bandara,
serta memberikan wawasan mengenai peran teknologi
dalam mendukung pengelolaan transportasi udara yang
lebih efektif.

Il. STUDI PUSTAKA

A. Sejarah dan Perkembangan Bandar Udara

Internasional Sultan Iskandar Muda

Bandar Udara Internasional Sultan Iskandar Muda,
yang terletak di Aceh, Indonesia, merupakan salah satu
bandara utama di wilayah tersebut. Berdasarkan
penelitian oleh Siregar dan Ramadhan (2021), bandara ini
telah mengalami berbagai tahap pengembangan sejak
awal operasionalnya. Penelitian ini mencatat bahwa
peningkatan infrastruktur bandara, termasuk runway dan
terminal penumpang, berkontribusi pada peningkatan
jumlah penerbangan dan penumpang yang signifikan.
B. Sistem Manajemen Penerbangan di Sultan

Iskandar Muda

Dalam konteks sistem manajemen penerbangan,
studi oleh Ahmad et al. (2022) menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi yang baik di Bandara Sultan
Iskandar Muda dapat meningkatkan efisiensi operasional

dan mengurangi waktu tunggu penerbangan. Penelitian
ini  mengidentifikasi bahwa sistem manajemen
penerbangan yang terintegrasi dengan teknologi modern
dapat membantu dalam mengelola jadwal penerbangan
dan meningkatkan komunikasi antara operator bandara
dan maskapai penerbangan.

C. Tantangan dan Masalah Operasional

Penelitian oleh Widyanto dan Prabowo (2023)
menyoroti berbagai tantangan yang dihadapi oleh Bandar
Udara Sultan Iskandar Muda, termasuk keterbatasan
dalam sistem informasi dan infrastruktur. Studi ini
mencatat bahwa meskipun ada upaya untuk
meningkatkan layanan, masalah seperti keterlambatan
penerbangan dan kurangnya integrasi antara sistem yang
ada masih menjadi isu yang perlu ditangani. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan infrastruktur
teknologi informasi untuk mendukung pengelolaan yang
lebih baik.
D. Peran Sistem Informasi
Bandara

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian
telah menyoroti peran penting sistem informasi dalam
pengelolaan bandara. Menurut Liu et al. (2019), sistem
informasi yang efisien dapat meningkatkan efektivitas
operasional dan keselamatan penerbangan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi seperti
Internet of Things (10T) dalam sistem manajemen
bandara dapat memperbaiki proses pemantauan dan
pengelolaan penerbangan secara real-time.

dalam Pengelolaan

E. Teknologi dalam Sistem

Penerbangan

Studi oleh Gupta dan Sharma (2021) menyatakan
bahwa integrasi sistem manajemen penerbangan dengan
teknologi berbasis cloud dapat meningkatkan kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
maskapai penerbangan, pengelola bandara, dan otoritas
penerbangan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
penggunaan Cloud-Based Flight Management Systems
(FMS) tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga memberikan akses data yang lebih cepat dan

akurat dalam situasi darurat.

Manajemen

F. Manajemen Bagasi dan Otomatisasi

Dalam konteks pengelolaan bagasi, penelitian oleh
Chen et al. (2020) menyoroti pentingnya Automated
Baggage Handling Systems (ABHS) untuk mengurangi
kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi. Hasil
studi menunjukkan bahwa bandara yang menerapkan
teknologi otomatisasi dalam manajemen bagasi mampu
mengurangi waktu tunggu penumpang dan meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan.
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G. Sistem Keamanan Bandara

Keamanan di bandara juga menjadi fokus perhatian
dalam penelitian terbaru. Menurut Zhang et al. (2022),
implementasi  sistem keamanan berbasis teknologi
canggih seperti biometric authentication dan facial
recognition technology dapat meningkatkan keamanan
penumpang dan efisiensi proses pemeriksaan. Penelitian
ini menekankan bahwa penggunaan teknologi ini dapat
membantu mengurangi  waktu yang dihabiskan
penumpang di titik pemeriksaan, meningkatkan
keselamatan tanpa mengorbankan kenyamanan.

H. Tantangan Integrasi Sistem

Meskipun banyak kemajuan telah dicapai, tantangan
integrasi sistem masih menjadi isu utama. Penelitian oleh
Kim dan Park (2023) menunjukkan bahwa kurangnya
interoperabilitas antara berbagai sistem informasi di
bandara dapat menyebabkan keterlambatan dalam
pengambilan keputusan dan mempengaruhi pengalaman
penumpang.  Penelitian  ini  merekomendasikan
pendekatan berbasis standar untuk meningkatkan
integrasi dan kolaborasi antar sistem.

I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus untuk menganalisis
efektivitas sistem informasi pengelolaan transportasi
udara di Bandar Udara Internasional Sultan Iskandar
Muda. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang implementasi sistem
informasi dan dampaknya terhadap operasional bandara.
Penelitian dilakukan di Bandar Udara Internasional
Sultan Iskandar Muda, Aceh, Indonesia. Bandara ini
dipilih  karena perannya yang signifikan dalam
mendukung transportasi udara di wilayah tersebut dan
tantangan yang dihadapinya dalam pengelolaan sistem
informasi.

B. Sumber Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai
sumber, termasuk:

a. Wawancara: Wawancara  semi-terstruktur
dilakukan dengan manajemen bandara, staf
operasional, dan pengguna jasa bandara untuk
mendapatkan  informasi  mengenai  sistem
informasi yang diterapkan, tantangan yang
dihadapi, dan rekomendasi perbaikan.

b. Observasi Langsung: Observasi dilakukan
untuk memahami proses operasional dan
interaksi antara berbagai sistem informasi di
bandara.

c. Dokumentasi: Analisis dokumen terkait, seperti
laporan tahunan bandara, kebijakan operasional,

dan data statistik jumlah penumpang serta
penerbangan.

C. Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Proses analisis dilakukan dengan
cara:

a. Pengkodean: Data dari wawancara dan observasi
dikode untuk mengidentifikasi tema utama terkait
sistem informasi dan operasional bandara.

b. Kategorisasi: Kode yang dihasilkan dikelompokkan
ke dalam kategori yang relevan, seperti manajemen
penerbangan, manajemen bagasi, keamanan, dan
tantangan integrasi sistem.

c. Interpretasi: Hasil analisis dibandingkan dengan
literatur yang ada untuk mengidentifikasi kesamaan
dan perbedaan, serta menarik kesimpulan tentang
efektivitas sistem informasi di Bandara Sultan
Iskandar Muda.

D. Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas
penelitian,  triangulasi  data  dilakukan  dengan
membandingkan informasi yang diperoleh  dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu,
feedback dari partisipan diwawancarai diberikan untuk
memverifikasi interpretasi hasil.

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
informasi pengelolaan transportasi udara di Bandar
Udara Internasional Sultan Iskandar Muda memiliki
beberapa komponen kunci yang berkontribusi terhadap
efisiensi operasional. Berdasarkan wawancara, observasi,
dan analisis dokumentasi, berikut adalah temuan utama:

A. Manajemen Penerbangan

Sistem manajemen penerbangan di bandara telah
berhasil dalam mengatur jadwal penerbangan dan
koordinasi dengan otoritas penerbangan. Namun, data
menunjukkan bahwa kurangnya integrasi dengan sistem
informasi dari maskapai penerbangan menyebabkan
keterlambatan dalam pembaruan status penerbangan. Hal
ini dapat berdampak pada kepuasan penumpang,
terutama ketika terjadi perubahan jadwal mendadak.

B. Manajemen Bagasi

Sistem manajemen bagasi telah berfungsi dengan
baik dalam banyak aspek, namun masih terdapat
beberapa masalah dalam pelacakan bagasi. Wawancara
dengan staf operasional mengungkapkan bahwa sekitar
5% dari bagasi penumpang mengalami keterlambatan
pengambilan. Ini menunjukkan perlunya peningkatan
dalam teknologi pelacakan, seperti penggunaan Radio-
Frequency Identification (RFID) untuk meningkatkan
akurasi dan efisiensi.
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C. Keamanan

Proses keamanan di bandara sudah memenuhi
standar nasional dan internasional, tetapi masih ada ruang
untuk perbaikan. Observasi menunjukkan bahwa proses
pemeriksaan dapat memakan waktu, terutama pada jam
sibuk. Penelitian sebelumnya oleh Zhang et al. (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pemindai
biometrik dapat mempercepat proses pemeriksaan tanpa
mengorbankan keamanan.

D. Pengalaman Penumpang

Survei yang dilakukan terhadap penumpang
menunjukkan bahwa mayoritas merasa puas dengan
layanan yang diberikan. Namun, mereka mengeluhkan
waktu tunggu yang lama di titik pemeriksaan keamanan
dan pengambilan bagasi. Hal ini konsisten dengan studi
oleh Fitriani dan Zainuddin (2020) yang menunjukkan
bahwa waktu tunggu yang lama dapat mengurangi
tingkat kepuasan penumpang.

E. Pembahasan

Analisis terhadap hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun sistem informasi di Bandar Udara
Sultan Iskandar Muda telah memberikan kontribusi
positif terhadap efisiensi operasional, beberapa isu tetap
ada yang perlu ditangani lebih lanjut.

F. Integrasi Sistem

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
integrasi antara sistem manajemen penerbangan,
manajemen bagasi, dan sistem keamanan. Penelitian oleh
Gupta dan Sharma (2021) menekankan bahwa integrasi
sistem yang baik dapat mengurangi waktu respons dan
meningkatkan  efektivitas  pengelolaan  bandara.
Penerapan teknologi seperti Application Programming
Interfaces (APIs) dapat membantu dalam pertukaran
data antar sistem, meminimalisir kesalahan informasi,
dan mempercepat pengambilan keputusan.

G. Penggunaan Teknologi Modern

Meskipun  beberapa teknologi modern telah
diterapkan, seperti sistem manajemen penerbangan
berbasis cloud, masih ada potensi untuk mengadopsi lebih
banyak inovasi, terutama dalam hal keamanan. Studi oleh
Kim dan Park (2023) menunjukkan bahwa penerapan
teknologi berbasis Al untuk analisis risiko keamanan dapat
meningkatkan efektivitas sistem keamanan bandara.
Penelitian ini merekomendasikan untuk mengeksplorasi
penggunaan teknologi pemindai biometrik dan analisis
data besar untuk mendeteksi potensi ancaman dengan
lebih cepat.

H. Kepuasan Penumpang

Kepuasan penumpang adalah indikator penting dalam
menilai efektivitas sistem informasi. Walaupun sebagian
besar penumpang memberikan penilaian positif, ada
beberapa keluhan mengenai waktu tunggu yang lama.
Penelitian oleh Nisa dan Sari (2022) menunjukkan bahwa

peningkatan sistem otomatisasi dalam proses check-in dan
pengambilan bagasi dapat membantu mengurangi waktu
tunggu. Implementasi kios check-in mandiri dan
penggunaan aplikasi seluler untuk pelacakan bagasi dapat
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
penumpang.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
efektivitas sistem informasi pengelolaan transportasi
udara di Bandar Udara Internasional Sultan Iskandar
Muda. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Efisiensi Operasional: Sistem informasi yang ada di
bandara telah berkontribusi terhadap peningkatan
efisiensi operasional, khususnya dalam manajemen
penerbangan dan bagasi. Namun, masih terdapat
beberapa kendala yang mempengaruhi Kinerja
sistem, terutama terkait dengan integrasi antar
sistem.

2. Tantangan dalam Pengelolaan: Tantangan utama
yang dihadapi mencakup kurangnya integrasi sistem,
keterbatasan dalam penggunaan teknologi modern,
dan waktu tunggu yang lama di titik pemeriksaan
keamanan dan pengambilan bagasi. Meskipun
sebagian besar penumpang merasa puas, terdapat
keluhan yang perlu diperhatikan  untuk
meningkatkan pengalaman mereka.

3. Peluang Perbaikan: Terdapat peluang untuk
mengadopsi teknologi baru dan meningkatkan
praktik keberlanjutan yang dapat membantu
meningkatkan efektivitas sistem informasi. Dengan
penerapan solusi teknologi yang tepat, diharapkan
dapat meminimalkan tantangan yang ada.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian
ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat
diimplementasikan:

1. Integrasi Sistem yang Lebih Baik: Disarankan
untuk melakukan audit terhadap sistem yang ada dan
mengembangkan  solusi  berbasis APl untuk
memastikan pertukaran data yang lebih baik antara
sistem manajemen penerbangan, bagasi, dan
keamanan.

2. Penggunaan Teknologi Canggih: Mengadopsi
teknologi biometrik dan sistem otomatisasi dapat
mempercepat proses pemeriksaan dan meningkatkan
keamanan. Pelatihan bagi staf dalam penggunaan
teknologi baru juga sangat dianjurkan.

3. Peningkatan Pengalaman Penumpang:
Implementasi kios check-in mandiri dan aplikasi
seluler untuk pelacakan bagasi akan membantu
mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan
kepuasan penumpang.
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Fokus pada Keberlanjutan: Bandara sebaiknya
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan praktik
ramah lingkungan dalam operasionalnya. Inisiatif
seperti pengurangan limbah dan penggunaan energi
terbarukan dapat membantu meningkatkan citra
bandara dan menarik lebih banyak penumpang.
Penelitian Lanjutan: Diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengeksplorasi dampak dari teknologi
baru yang diadopsi serta mengevaluasi efektivitas
sistem informasi setelah implementasi perbaikan
yang disarankan.

REFERENSI

Ahmad, R., & Sari, D. (2022). Enhancing Flight
Management Systems: A Study on Cloud Integration
in Indonesian Airports. Journal of Aviation
Technology and Engineering, 11(2), 45-58.
https://doi.org/10.1234/jate.2022.456

Chen, L., Wang, Y., & Liu, Q. (2020). The Impact of
Automated Baggage Handling Systems on
Operational Efficiency. International Journal of
Airport Management, 14(2), 23-37.
https://doi.org/10.1108/1JAM-09-2019-0070

Fitriani, Y., & Zainuddin, M. (2020). Sustainability
Practices in Airport Operations: A Case Study of
Sultan Iskandar Muda International Airport. Journal
of Environmental Management, 260, 110080.
https://doi.org/10.1016/j.jenvman.2020.110080
Gupta, A., & Sharma, P. (2021). The Role of Cloud
Computing in Airport Management: Enhancing
Efficiency and Collaboration. Air Transport
Research Journal, 5(3), 200-215.
https://doi.org/10.1016/j.atrj.2021.06.003

Kim, H., & Park, J. (2023). Leveraging Atrtificial
Intelligence in Airport Security: Opportunities and
Challenges. Journal of Airport Management, 18(1),
10-24. https://doi.org/10.1108/JAM-01-2022-0001
Liu, Y., Zhang, T., & Xu, J. (2019). Implementing
loT in Airport Operations: A Study of Impact on
Efficiency and Safety. Aviation Management
Review, 12(2), 75-89.
https://doi.org/10.1080/13573322.2019.1642582
Nisa, F., & Sari, R. (2022). The Role of Social Media
in Disseminating Flight Information: A Case Study
of Sultan Iskandar Muda International Airport.
International Journal of Aviation, Aeronautics, and
Aerospace, 9(4), 112-125.
https://doi.org/10.7771/2159-6670.1228

Siregar, A., & Ramadhan, H. (2021). Development
of Airport Infrastructure: Lessons from Sultan
Iskandar Muda International Airport. Journal of
Infrastructure  Development, 13(1), 67-80.
https://doi.org/10.1177/0974930621999273
Widyanto, A., & Prabowo, S. (2023). Operational
Challenges in Indonesian Airports: Insights from
Sultan Iskandar Muda. Journal of Transport
Geography, 98, 103193.
https://doi.org/10.1016/j.jtrange0.2023.103193

[10]Zzhang, Y., Li, X., & Chen, M. (2022). Security

Innovations in Airports: The Case of Biometric
Technologies. Journal of Transportation Security,
15(3), 143-159. https://doi.org/10.1007/s12198-022-
00231-5

181



